BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejauh ini busana telah banyak mengalami perubahan yang dulunya
hanya sebagai penutup dan pelindung tubuh, kini telah menjadi sebuah gaya
hidup dan menjadi salah satu media dalam karya. Untuk itu dalam penciptaan
Tugas Akhir ini penulis membuat karya busana evening dengan inovasi motif
burung Cendrawasih Raggiana (Paradisaea raggiana), Cendrawasih Biru
(Paradisaea rudolphi), dan bunga sepatu yang kemudian dikombinasikan
dengan motif klasik. Ketertarikan penulis akan burung Cendrawasih atas
dasar dapat mengeksplorasi potensi yang ada di Irian Jaya. Penulis juga
tertarik akan filosofi burung Cendrawasih yang berarti burung surga (Bird of
Paradise) karena keindahan yang terdapat pada bulu burung Cendrawasih
jantan, digunakan untuk menarik perhatian lawan jenis. Untuk “merayu”
betina agar bersedia diajak kawin, burung jantan akan memamerkan bulunya
dengan melakukan tarian-tarian indah. Sambil bernyanyi diatas dahan,
pejantan bergoyang dengan berbagai gerakan ke berbagai arah. Bahkan
terkadang hingga bergantung terbalik bertumpu pada dahan.

Dari berbagai ide yang dimiliki penulis, karya busana tersebut
divisualisasikan sedemikian rupa agar terkesan mewah, elegan, dan
memunculkan karakter-karakter khas burung cendrawasih serta bunga sepatu

dengan nuansa klasik. Busana evening ini mengambil warna-warna yang
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menggambarkan kekayaan dan kesuburan bumi Papua. Busana ini
menggunakan kain silk catoon yang telah dibatik tulis dengan teknik
tradisional tutup celup menggunakan pewarna naphtol, indigosol, rapit, dan
procion. Pada busana ini selain megedepankan batik sebagai teknik utama
yang dipakai dalam penciptaan karya juga memberi aksen payet dan bordir
sebagai aplikasi pendukung karya, sehingga karya yang penulis buat terkesan

glamour dan bernilai seni tinggi.

B. Saran
Pembuatan sebuah karya seharusnya melalui sebuah persiapan yang

matang demi kelancaran prosesnya. Sesuatu dengan hasil yang sempurna
tidak akan didapatkan dengan cara instan. Dibutuhkan proses panjang yang
harus dilalui demi terciptanya karya yang mendekati kesempurnaaan. Ide dan
gagasan juga harus didukung dengan landasan yang kuat. Menciptakan karya
dengan inovasi baru juga harus mempertimbangkan aturan dan jalur yang
benar. Melihat antusias dan apresiasi yang menarik bagi penikmat karya dari
berbagai kalangan, hal ini merupakan respon posiif terhadap karya yang telah
penulis ciptakan. Hal tersebut dapat membangkitkan motivasi bagi penulis
untuk mengembangkan tema burung cenderawasih dan bunga sepatu yang
dipadukan dengan motif batik klasik menjadi karya busana evening. Berbekal
pengetahuan dan pengalaman dari penciptaan karya sebelumnya diharapkan
dapat menjadi pembelajaran dalam pembuatan karya selanjutnya agar terus

menciptakan karya yang lebih baik lagi.
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